





PENGARUH APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN (SIM) ASUHAN 
KEPERAWATAN ANAK BERBASIS TEKNOLOGI TERHADAP PENGETAHUAN 
TENTANG STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) KEPERAWATAN DI RUANG 
ANAK RUMAH SAKIT SAIFUL ANWAR MALANG. 
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Latar belakang :SOP  (standar operasional prosedur) adalah standar yang harus di jadikan acuan 
dalam memberikan setiap pelayanan. Kelalaian perawat dan pengetahuan yang kurang dalam 
melakukan tindakan tidak sesuai SOP akan membahayakan bagi perawat maupun klien. Pada saat 
ini kebanyakan SOP di rumah sakit masih paper baseddan tersimpan di folder yang merupakan 
hambatan untuk mendapatkan informasi tentang SOP itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh aplikasi sistem informasi manajemen (SIM) terhadap pengetahuan tentang 
SOP. Metode: Penelitian ini menggunakan design quasy eksperimen dengan pre-post one group 
only, dengan menggunakan tehnik purposive sampling didapatkan 16 sampelserta analisis data 
dengan wilcoxon ranks. Hasil: Penelitian menunjukkan pengetahuan tentang SOP keperawatan 
sebelum aplikasi SIM keperawatan adalah kategori baik 43,7% (7 orang), kategori cukup 50% (8 
orang), serta 6,25% (1 orang) dalam kategori kurang sedangkan pengetahuan SOP setelah aplikasi 
SIM kategori baik 62,5% (10 orang), kategori cukup 37,5% (6 orang). Pada analisis wilcoxon ranks 
test dengan SPSS 16 pada tarap signifikansi (α = 0,05) didapatkan nilai p valuenya = 0,001 (p 
valuenya< 0,05). Kesimpulan:  Aplikasi SIM keperawatan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pengetahuan tentang SOP di ruang anak Rumah Sakit Saiful Anwar Malang. Disarankan 
untuk diaplikasikannya SIM keperawatan untuk semua rumah sakit termasuk RSSA yang 
didalamnya memuat kontens SOP yang lebih praktis, efektif dan fleksibel  
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Asuhan keperawatan dalam 
memenuhi kebutuhan dasar pasien diberikan 
oleh perawat diberbagai tatanan pelayanan 
kesehatan dengan menggunakan proses 
keperawatan, berpedoman kepada standar 
operasional prosedur (SOP) yang ditetapkan 
rumah sakitKeberhasilan Rumah Sakit dalam 
penerapan SOP praktik keperawatan harus 
didukung oleh adanya berbagi sistem, 
fasilitas, sarana dan pendukung lainnya yang 
ada dirumah sakit tersebut.Namun 
keberhasilan dalam mengimplementasikan 
standar tergantung pada perawat itu sendiri 
termasuk pengetahuan perawat tentang SOP 
itu sendiri. SOP adalah suatu perangkat 
intruksi atau langkah langkah  kegiatan yang 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
tertentu klien. Dalam pelayanan keperawatan 
standar sangat membantu perawat untuk 
memberikan asuhan keperawatan yang 
berkualitas, disamping itu standart juga dapat 
menjaga keselamatan kerja, sehingga perawat 
harus berpikir realistis tentang evaluasi 
sistematis terhadap semua aspek asuhan 
keperawatan yang berkualitas tinggi. Salah 
satu fenomena yang teridentifikasi adalah 
keilmuan dan kompetensi perawat pula 
kurang berkembang karena sumber keilmuan 
terdekat disekitar perawat lahan praktik 
bersifat text book dan standar prosedur rumah 
sakit terdokumentasikan didalam suatu paper 
based folder. Sistem Informasi Manajemen 
Keperawatan perlu diterapkan, dimana 
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fasilitas yang dibuat menjadi lebih lengkap, 
karena memuat berbagai aspek 
pendokumentasian yang telah memuat 
standar asuhan keperawatan, SOP, jadwal 
dinas perawat, penghitungan angka kredit 
perawat, daftar diagnosa keperawatan 
terbanyak, daftar NIC terbanyak, laporan 
implementasi, dll. Rumah Sakit di Indonesia 
99% masih melaksanakan pendokumentasian 
secara manual termasuk disini adalah SOP. 
Hasil penelitian di RSUD Arifin Achmad 
yang dilakukan pada seluruh perawat 
didapatkan 91,7% menerapkan SOP injeksi 
serta terdapat hubungan yang significant 
dengan pengetahuan perawat tentang SOP itu 
sendiri.5 Berdasar studi pendahuluan di ruang 
perawatan anak Rumah Sakit Saiful Anwar 
Malang semua SOP masih bersifat paper 
based dan tersimpan dalam satu folder SOP 
sebagai acuan dalam melaksanakan tindakan 
keperawatan, sehingga menjadi kendala 
ketika perawat harus melihat SOP yang masih 
dalam kumpulan folder dan lembar lembar 
SOP, serta akan memerlukan waktu yang 
cukup lama tatkala SOP tersebut akan dibaca 
maupun digunakan. Tuntutan untuk 
meningkatkan mutu pelayanan dengan 
melakukan tindakan keperawatan sesuai SOP 
harus ditunjang oleh pengetahuan perawat 
tentang SOP itu sendiri. Perawat harus 
meningkatkan pengetahuan serta kemudahan 
untuk mencari informasi terkait SOP tersebut. 
Sistem informasi manajemen yang terdiri dari 
informasi tentang SOP, konsep dasar 
penyakit, penatalaksanaan penyakit, asuhan 
keperawatan, discharge planning, daftar 
diagnosa, daftar NIC dan lainnya diharapkan 
bisa meningkatkan pengetahuan perawat 
tentang SOP itu sendiri. Dari beberapa uraian 
diatas maka dirasa sangat perlu dilakukan 
penelitian ini yaitu unuk mengetahui 
pengaruh sistem manajemen (SIM) asuhan 
keperawatan anak berbasis teknologi 
informasi ini jika diterapkan terhadap 
pengetahuan perawat tentang SOP. Manfaat 
penelitian ini untuk memberikan masukan 
bagi manajemen Rumah Sakit Saiful Anwar 
Malang dalam menciptakan budaya 
organisasi yang informatif dan berbasis 
teknologi dalam rangka menciptakan kinerja 
rumah sakit yang optimal, mengambil 
kebijakan peningkatan peran perawat dalam 
menerapkan SOP dalam pelayanan 
keperawatan secara profesional dan 
komprehensif serta memberikan informasi 
tentang SOP keperawatan yang mudah 
diakses sehingga secara tidak langsung akan 
meningkatkan pengetahuan tentang SOP 
sehingga perawat akan melaksanakan 
tindakan sesuai SOP tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian ini adalah quasy 
experimental designs dengan pendekatan pre-
post one-group only. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh aplikasi SIM 
keperawatan terhadap pengetahuan perawat 
tentang SOP keperawatan. Pengetahuan 
tentang SOP yang dimaksud adalah 10 SOP 
terbanyak diruang anak (7B) RSSA Malang 
yaitu Menghitung tanda tanda vital (TD, 
N,RR,S), memasang Infus, memberikan 
injeksi IM, SC, IC, IV), mencuci tangan, 
fisioterapi dada, pemberian nebulazer, 
pemberian transfusi darah, desferal, 
memberikan obat oral serta dekontaminasi 
dan desinfeksi. Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 29 Desember 2014 s/d 15 Januari 
2015 di ruang anak (7B) RSSA Malang. 
Terdapat 25 populasi  dan dengan 
menggunakan tehnik purposive sampling 
didapatkan 16 sampel. Penelitian ini 
menggunakan instrument kuisioner dengan 
tipe pertanyaan closedended question  yang  
telah dilakukan uji validitas dan releabilitas 
instrument, jika jawaban benar diberi kode 1, 
dan salah diberi kode. Skala pengukuran 
pengetahuan perawat adalah ordinal yaitu 
baik, cukup, dan kurang.Responden 
dikategorikan baik apabila didapatkan hasil 
76%-100%,cukup apabila didapatkan hasil 
56%-75% dan kurang apabila didapatkan 
hasil 40%-55%.6Setelah data diperoleh maka 
data dikumpulkan oleh peneliti untuk 
kemudian dilakukan analisa deskriptif yang 
diinterpretasikan dan analisa statistik 















Gambaa 1 Distribusi Pengetahuan setelah 
SIM Keperawatan. 
Berdasarkan gambar 1 diatas bahwa 
pengetahuan responden tentang SOP 
keperawatan di ruang anak 7B sebelum 
aplikasi SIM yaitu sebagian besar responden 
50% (8 orang) memiliki pengetahuan yang 
cukup dan sebagian kecil responden 6,25% (1 
orang) memiliki  pengetahuan yang kurang 




Gambab 2 Distribusi Pengetahuan setelah 
SIM Keperawatan. 
Berdasarkan Gambar 2 diatas didapatkan 
informasi bahwa pengetahuan responden 
tentang SOP keperawatan di ruang anak 7B 
setelah aplikasi SIM yaitu sebagian besar 
responden 62,5% responden (10 orang) dan 
tidak satupun yaitu 0% memiliki pengetahuan 
kurang. tentang SOP Keperawatan di ruang 
anak tersebut. 
a. Perbandingan Pengetahuan sebelum 
dan setelah SIM keperawatan 
 
Gambar 3 Perbedaan Hasil Pengetahuan 
Perawat Sebelum dan Setelah Aplikasi SIM 
Keperawatan 
Berdasarkan Gambar 3 diatas didapatkan 
informasi bahwa pengetahuan responden 
tentang SOP keperawatan di ruang anak 7B 
setelah aplikasi SIM yaitu mengalami 
peningkatan Berdasarkan hasil uji wilcoxon 
rank test diperoleh hasil pada tarap 
signifikansi (α = 0,05) didapatkan p valuenya 
= 0,001  (p valuenya < 0,05), hal ini 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima sehingga dapat terlihat bahwa ada 
pengaruh Aplikasi SIM Keperawatan  
terhadap pengetahuan perawat tentang SOP 
Keperawatan  di ruang anak (7B) Rumah 
Sakit Saiful Anwar Malang. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
pengetahuan perawat tentang standar 
operasional prosedur pada sepuluh tindakan 
terbanyak di ruang anak (7B) RSSA Malang 
meliputi pemeriksaan tanda tanda vital, 
nebulizer, cuci tangan, fisioterapi dada, 
dekontaminasi dan sterilisasi, desferal, 
transfusi darah, pemasangan infus, injeksi dan 
pemberian obat oral sebelum aplikasi SIM  
adalah sebagian besar perawat memiliki 
pengetahuan yang cukup yaitu 50% (8 
responden), 43,7% (7 responden) memiliki 
pengetahuan baik serta 6,25% (1orang) 
responden memiliki pengetahuan 
kurang.Berdasarkan data diatas dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar perawat 
memiliki pengetahuan yang cukup tentang 10 
SOP terbanyak di ruang anak (7B) RSSA 
Malang sehingga mampu dalam 
melaksanakan tindakan keperawatan. Peneliti 
berpendapat bahwa pengetahuan perawat 
tentang SOP tersebut sebagian besar cukup 
karena reponden memiliki tingkat pendidikan 
yang tinggi yaitu sebagian besar pendidikan 
adalah diploma keperawatan 94 % serta 
sudah sering melakukan tindakan 
keperawatan dibuktikan dengan data sebagian 
besar sudah lama bekerja diruang anak (7B) 
RSSA Malang yaitu 44% (7 responden) 
selama > 10 tahun. Pendidikan juga 
mempunyai kontribusi yang sangat besar, 
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semakin mudah menerima informasi, serta 
pengalaman merupakan guru terbaik untuk 
mengingat sesuatu. Manusia akan sangat 
mudah mengingat suatu hal jika hal tersebut 
sering dilakukan secara beruag ulang. Hal 
tersebut sesuai teori yang mengatakan bahwa 
pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah usia, pendidikan, 
pengalaman dll.Dari hasill diatas akan tetapi 
masih ada yang memiliki pengetahuan yang 
kurang yaitu 6,25% (1 orang) . Peneliti 
berpendapat  hal ini bisa disebabkan oleh 
kesalahan responden dalam memahami suatu 
pertanyaan dari kuisioner yang disebarkan, 
responden dalam kondisi lelah saat mengisi 
kuisioner, atau bisa juga karena  sudah sering 
melakukan tindakan keperawatan hal tersebut 
menjadi suatu kebiasaan karena memang  
perbedaan antara teori dengan praktik serta 
bisa juga berkurangnya daya ingat atau 
kurangnya minat untuk belajar dan mencari 
informasi. Dalam suatu teori menjelaskan 
bahwa faktor-faktor yang terkait dengan 
kurang pengetahuan (deficient knowledge) 
terdiri dari: kurangterpapar informasi, kurang 
daya ingat/hapalan, salah menafsirkan 
informasi, keterbatasan kognitif, kurang 
minat untuk belajar dan tidak familiar 
terhadap sumber informasi. 
Pada penelitian lain di RSUD Arifin Ahmad 
91,7% menerapkan SOP menyuntik, dan 
didapatkan hubungan yang significant 
pengetahuan dengan penerapan SOP 
menyuntik. Pengetahuan akan mendasari 
suatu perilaku manusia. Pengetahuan tentang 
SOP keperawatan di RSSA yang bervariasi 
memberikan gambaran bahwa kemampuan 
kognitif dan penilaian masing masing  
responden tentang SOP keperawatan berbeda 
beda yang hal ini bisa disebabkan oleh 
pengalaman, usia, proses pemaparan 
informasi yang berbeda. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan sangat 
berbeda antara individu satu dengan yang 
lain. Pengetahuan sangat perlu ditingkatkan 
termasuk dalam hal ini adalah SOP 
keperawatan karena hal tersebut mendasari 
terbentuknya perilaku dan sikap yang akan di 
cerkan dalam tindakan keperawatan. 
Pengetahuan yang sebagian besar cukup 
harus selalu diasah sehingga menjadi semakin 
baik dan terbentuk suatu  tindakan yang 
berkualitas sesuai SOP. Pengetahuan bisa 
ditingkatkan dengan  pemaparan informasi 
dan fasilitas yang memadai. Berdasarkan 
hasil penelitian didapatkan pengetahuan 
perawat tentang standar operasional prosedur 
pada sepuluh tindakan terbanyak di ruang 
anak (7B) RSSA Malang meliputi 
pemeriksaan tanda tanda vital, nebulizer, cuci 
tangan, fisioterapi dada, dekontaminasi dan 
sterilisasi, desferal, transfusi darah, 
pemasangan infus, injeksi dan pemberian 
obat oral setelah aplikasi SIM yaitu sebagian 
besar responden 62,5% responden (10 orang) 
memiliki pengetahuan yang baik dan tidak 
satupun yaitu 0% memiliki pengetahuan 
kurang. Berdasarkan data di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan tentang SOP 
mengalalami peningkatan setelah aplikasi 
SIM keperawatan.hal ini bisa disebabkan 
adanya informasi tentang SOP yang ada 
dalam SIM keperawatan yang  memberi  
kemudahan kepada perawat untuk mencari 
infomasi tentang SOP tersebut. Hal ini sesuai 
teori yang mengatakan bahwa Informasi akan 
memberikan pengaruh pada pengetahuan 
seseorang. Meskipun seseorang memiliki 
pendidikan yang rendah tetapi jika ia 
mendapatkan informasi yang baik dari 
berbagai media misalnya TV, radio, dll, maka 
hal itu dapat meningkatkan pengetahuan 
seseorang.Menurut teori diatas peneliti 
berpendapat media yang memudahkan 
informasi adalah SIM keperawatan itu 
sendiri, dimana kontens SIM mudah diakses, 
fleksibel dan sangat mudah didapatkan. Serta 
RSSA sedang mempersiapkan akreditasi 
pastinya dengan itu perawat telah disiapkan 
untuk menghadapi akreditasi termasuk disini 
adalah SOP keperawatan. Sudah 
dilakukannya sosialisai SIM keperawatan 
tersebut pasti meningkatkan keingintahuan 
system apa SIM itu serta perawat telah 
mengisi kuisioner sebelum SIM ini sehingga 
sudah mengetahui item pertanyaan dalam 
kuisioner dan perawat mencari  tahu sendiri 
apa yang dirasa belum dimengerti dalam 
kuisioner tersebut, hal tersebut sesuai teori 
yang mengatakan adanya informasi baru 
mengenai suatu hal memberikan landasan 
kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan 
baru.(Azwar, 1995). 94 % responden juga 
berpendidikan diploma keperawatan, hal ini 




akan memberikan kemudahan dalam 
memberikan informasi karena semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka akan lebih mudah 
menerima informasi dan pengetahuan baru. 
Pengetahuan perawat tentang SOP 
keperawatan setelah aplikasi SIM tidak ada 
yang masuk dalam kategori kurang.Hal 
tersebut bisa disebabkan oleh SIM 
keperawatan telah memberi pengetahuan baru 
tentang SOP keperawatan.Perawat memiliki 
motivasi yang baik dalam mempelajari 
pengetahuan baru yaitu SIM keperawatan 
sehingga pengetahuan tentang SOP itupun 
meningkat. Berdasarkan gambar3 
Pengetahuan dalam kategori baik sebelum 
pengetahuan yaitu sebanyak 43,7 % dan 
setelah aplikasi SIM sebanyak 62,5 %, 
artinya terjadi peningkatan 18,8 %, 
sedangkan yang dalam kategori cukup 
sebelum aplikasi SIM keperawatan adalah 50 
% dan setelah aplikasi SIM keperawatan 
37,5% artinya terjadi juga peningkatan 
pengetahuan 12,5% dan kategori kurang 
sebelum aplikasi SIM adalah 6,25% dan 
setelah aplikasi SIM 0%. Berdasarkan hasil 
analisis dengan menggunakan uji wilcoxon 
rank test didapatkan p value = 0,001 (p 
value<0,05) hal ini disimpulkan bahwa ada 
pengaruh aplikasi SIM terhadap pengetahuan 
perawat tentang SOP keperawatan diruang 
anak RSSA Malang. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan tentang SOP 
keperawatan meningka setelah aplikasi SIM 
keperawatan. Sistem Informasi Manajemen 
keperawatan memberikan pengaruh yang 
significant pada pengetahuan perawat tentang 
10 SOP keperawatan diruang anak RSSA  
Malang. Hal ini disebabkan SIM ini 
memberikan informasi terkait SOP itu 
sendiri. Perawat ruang anak akan bisa dengan 
cepat dan efisien melihat SOP yang benar 
bahkan sebelum perawat melakukan tindakan 
keperawatan. Sistem informasi keperawatan 
adalah kombinasi ilmu komputer, ilmu 
informasi danilmu keperawatan yang disusun 
untuk memudahkan manajemen dan proses 
pengambilan informasi dan pengetahuan yang 
digunakan untuk mendukung pelaksanaan 
asuhan keperawatan. 
Sistem Informasi Manajemen Keperawatan 
ini sangat membantu rumah sakit untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada 
pasien , dimana SOP tidak hanya paperbased 
dan disimpan dipenjamin mutu akan tetapi 
seluruh anggota rumah sakit bisa melihat dan 
mempelajari kapanpun mereka mau karena 
data tersimpan dalam soft ware yang dengan 
mudah untuk dipelajari. Saat data diubah 
menjadi informasi dan dari informasi menjadi 
pengetahuan, peningkatan kompleksitas 
membutuhkan kecerdasan manusia yang lebih 
besar.Perawat sebagai prosesor informasi. 
Mereka menggunakan informatika untuk 
mengelola dan mengkomunikasikan data, 
informasi dan pengetahuan guna mendukung 
pasien, perawat, dan pemberi perawatan lain 
dalam mengambil keputusan.11 
Di Rumah Sakit Banyumas SIM keperawatan 
ini telah diaplikasikan dan terbukti telah 
memberikan kontribusi yang baik bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan 
peningkatan kualitas pelayanan dirumah 
sakit. Seluruh data yang ada akan diubah oleh 
perawat sendiri menjadi informasi yang akan 
menjadi dasar pengetahuan mereka, 
mengelola data yang ada, mewujudkan 
pengetahuan yang dimiliki dalam bentuk 
perilaku dalam memberikan pelayanan 
kepada pasien, dengan teman sejawat dan 
bahkan pemberi perawatan yang lain.  
Terdapatnya pengaruh aplikasi SIM ini 
terhadap pengetahuan perawat tentang SOP 
keperawatan tidak bisa hanya dilihat dari 
aplikasinya saja akan tetapi juga dipengaruhi 
SDM perawat itu sendiri. Dari data 100% 
perawat memiliki kemampuan untuk 
mengoperasikan computer. SIM ini tidak 
akan berfungsi jika perawat sendiri tidak 
mengetahui cara mengoperasikan SIM 
keperawatan itu sendiri. SIM ini sangat 
membantu perawat untuk lebih mengetahui 




Aplikasi Sistem Informasi Manajemen 
Asuhan Keperawatan Anak berbasis 
teknologi memberikan pengaruh terhadap 
pengetahuan tentang Standar Operasional 
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Disarankan lebih mengembangkan penelitian 
ini terkait dengan pengetahuan tentang SOP 
keperawatan yang lainnya serta sikap dan 
kepatuhan perawat dalam melaksanakan 
standar operasional prosedur (SOP) setelah 
adanya kemudahan fasilitas dan kemudahan 
untuk memperoleh informasi terkait SOP 
tersebut. Perlu memodivikasi  alat ukur 
penelitian untuk menggali data yang lebih 
akurat serta waktu yang cukup untuk 
mendapatkan data yang lebih lengkap, tidak 
hanya menggun kuisioner saja serta 
diharapkan institusi terkait bisa meningkatkan 
informasi tentang SOP dengan SOP tidak 
hanya paper based tetapi disimpan dalam data 
seperti SIM keperawatan yang memudahkan 
akses informasi tentang SOP tersebut serta 
selalu mengadakan pelatihan pelatihan untuk 
meningkatkan ketrampilan tindakan sesuai 
standar operasional prosedur yang ada 
sehingga akan meningkatkan kualitas 
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